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SUMMARY 

INDAH LARASATI, Lead Content In The Soil And Coffee Fruit In The Coffee 

Field Of The People's Crop Of Sukananti Village Muaradua Kisam, Ogan 

Komering Ulu Selatan (Supervised by DEDIK BUDIANTA) 

Soil is a material consisting of mineral fractions and organic matter that undergoes 

weathering to form a horizontal layer or a cross section of the soil profile. Soil can 

cause heavy metal content that comes from waste pollution, use of fertilizers and 

can be seen based on the age of the plant. Lead is a very toxic heavy metal, the 

optimal content in the soil ranges from 0.5 to 3.00 ppm. This study aims to 

determine the content of heavy metal lead (Pb) in soil and coffee cherries, as well 

as some soil chemical properties such as CEC, pH, and C-Organic Soil located in 

Sukananti Village, Muaradua Kisam District, Ogan Komering Ulu Selatan District. 

The method used in this study is a very detailed method using a 1: 5,000 scale work 

map. The area of land used in this study was 15 ha with sampling divided into 5 

locations which were carried out using Stratified Random Sampling based on the 

age of the plants. The results showed that the lead (Pb) content in the soil had 

crossed the threshold, which ranged from 14.12–16.06 ppm with an average of 

14.98, while the lead (Pb) content in the coffee cherries could not be read or was 

below the detection limit of the tool. ie with a value of <0.0002 ppm. The results of 

the research suggest to farmers to balance the use of organic fertilizers and the use 

of inorganic fertilizers containing phosphate so that the content of Lead (Pb) in the 

soil decreases. 
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RINGKASAN 

INDAH LARASATI, Kandungan Timbal pada Tanah Dan Buah Kopi Di Lahan 

Kopi Tanaman Rakyat Desa Sukananti Muaradua Kisam, Ogan Komering Ulu 

Selatan (dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA) 

Tanah merupakan material yang terdiri atas fraksi mineral dan bahan organik yang 

mengalami pelapukan yang membentuk lapisan horison atau penampang profil 

tanah. Tanah dapat menimbulkan kandungan logam berat yang berasal dari 

pencemaran limbah, penggunaan pupuk serta dapat dilihat berdasarkan umur 

tanaman. Timbal merupakan logam berat yang sangat beracun, kandungan optimal 

dalam tanah berkisar 0,5-3,00 ppm. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan logam berat timbal (Pb) dalam tanah dan buah kopi, serta beberapa sifat 

kimia tanah seperti KTK, pH, dan C-Organik Tanah yang berlokasi di Desa 

Sukananti Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode sangat detail dengan 

menggunakan peta kerja skala 1:5.000. Luas lahan yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu 15 ha dengan pengambilan sampel yang dibagi menjadi 5 lokasi yang 

dilakukan secara  Stratified Random Sampling berdasarkan umur tanaman. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kandungan Timbal (Pb) dalam tanah sudah melewati 

ambang batas yaitu berkisar 14,12–16,06 ppm dengan rata-rata 14,98, sedangkan 

kandungan Timbal (Pb) pada buah kopi tidak dapat terbaca atau dibawah limit 

deteksi alat yaitu dengan nilai <0,0002 ppm. Hasil dari penelitan menyarankan 

kepada petani untuk mengimbangi penggunaan pupuk organik dan penggunaan 

pupuk anorganik yang mengandung fosfat agar kandungan Timbal (Pb) dalam tanah 

mengalami penurunan. 

Kata Kunci: Logam Berat, Tanaman Padi, Timbal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanah merupakan material yang terdiri atas fraksi mineral dan bahan organik 

yang mengalami pelapukan yang membentuk lapisan horison atau penampang 

profil tanah. Faktor pengaruh pelapukan ini terjadi karena kombinasi dari iklim, 

organisme, bahan organik, topografi dan waktu (Yuliapriyanto, 2010). Profil tanah 

merupakan penampang melintang tanah yang tesusun dari lapisan tanah dan bahan 

induk yang terdiri dari lapisan atas hingga lapisan bawah (Efriandi, 2020). Selain 

itu tanah merupakan media tumbuh alami bagi tanaman, karena di dalam tanah 

terdapat kandungan hara serta pengaruh sifat kimia, biologi dan fisika yang dapat 

menunjang pertumbuhan tanaman (Purba et al., 2014). 

Kopi merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah tropis serta termasuk 

kedalam tanaman perkebunan. Dimana popularitas kopi memiliki daya tarik 

terhadap rasanya yang unik sehingga banyak orang memperdagangkan kopi di  

seluruh dunia (Ayelign, 2013). Kopi juga merupakan tanaman tahunan yang dapat 

tumbuh dengan mudah, namun kopi berbuah setelah berumur 3-4 tahun. Kopi 

merupakan tanaman perkebunan yang sudah lama di budidayakan masyarakat 

karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan dapat menjadi sumber penghasilan 

terbesar di indonesia dari hasil ekspor olah biji mentah atau kering yang dapat 

meningkatkan devisa negara (Rahardjo, dan Pudji., 2012). Menurut data Badan 

Pusat Statistik (2021) luas lahan perkebunan kopi di Indonesia mencapai 1,25 juta 

hektar dengan persentase perkebunan rakyat (PR) sebesar 96%, perkebunan besar 

milik swasta (PBS) sebesar 2% dan perkebunan besar milik negara (PBN) sebesar 

2%. Pada tahun 2020 total produksi kopi di Indonesia mencapai 762.380 ton yang 

sebagian dihasilkan dari perkebunan rakyat, PBN dan PBS. Produksi kopi terbesar 

yang dihasilkan dari perkebunan rakyat yaitu sebanyak 757.300 ton, dimana 

Sumatera Selatan merupakan produsen terbesar di Indonesia dengan total produksi 

kopi mencapai 198.945 ton (BPS, 2020). 
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Muaradua Kisam merupakan kecamatan yang termasuk ke Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan yang memiliki wilayah seluas 21.980 ha. Secara umum, 

letak geografis dan keadaan topografi terdiri dari perbukitan dan tanah datar, serta 

desa penelitian ini berada pada dataran tinggi dengan ketinggian 652 diatas 

permukaan laut. Penggunaan wilayah tersebut diantaranya sebanyak 2.133 ha 

digunakan untuk areal persawahan, 17.047 ha digunakan sebagai areal pertanian 

bukan sawah serta 2.800 ha digunakan sebagai areal non pertanian. Luas tanaman 

kopi pada tahun 2019 seluas 10. 907 hektar, dan pada tahun 2020 seluas 5.445 

hektar. Lahan untuk tanaman kopi mengalami penurunan yang diakibatkan karena 

peralihan tanaman yang menjadi tanaman jagung. Pada tahun 2019, produksi kopi 

mencapai 6.917,40 ton dan mengalami penurunan sebanyak 2.943,3 ton 

dibandingkan dengan tahun 2020 yaitu 3.974,10 ton. (BPS, 2020). 

Pemupukan merupakan penambahan unsur hara baik bentuk kimia maupun 

organik yang bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman serta meningkatkan produktivitas tanaman 

(Purba et al., 2021). Pemupukan harus dilakukan secara berimbang agar hasil 

produksi dari komoditas pertanian meningkat khususnya kopi. Penggunaan pupuk 

kimia dan pestisida secara terus menerus dan berlebihan akan menyebabkan tanah 

menjadi rusak, hal ini terjadi karena penurunan sifat tanah yang menyebabkan 

status kesuburan tanah menjadi rendah dan penurunan produktivitas pada lahan 

(Zainudin dan Kesumaningwati., 2021). Sedangkan menurut Ruhban (Kurniati, 

2017) menyatakan bahwa penggunaan pestisida dan pupuk secara berlebihan dan 

terus-menerus akan meninggalkan residu serta dapat mengakibatkan peningkatan 

konsentrasi timbal (Pb) dalam tanah. Faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya 

timbal di bidang pertanian yaitu pemakaian fosfat yang berlebihan yang dapat 

menyebabkan tanah tercemar tiimbal. Pencemaran logam berat pada tanaman dapat 

dipengaruhi oleh berapa lama umur tanaman yang dapat mempengaruhi membran 

sel mitokondria dan kloroplas yang dapat mengikat logam kedalam sistem tanaman 

(Hernahadini et al., 2020).  Logam berat timbal (Pb) yang terserap masuk ke dalam 

tanah dapat terakumulasi ke dalam jaringan tanaman melalui akar dan masuk 

kedalam siklus rantai makanan yang dapat menimbulkan tanaman dan tanah 

tercemar kandungan logam berat. 
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Logam berat adalah suatu bahan yang dapat mencemari lingkungan serta 

merupakan logam yang paling berbahaya apabila densitasnya melebihi 5 gr/cm3 

karena sifatnya yang toksik dan beracun. Logam berat bersifat sulit terurai yang 

dapat mengendap di tanah dan merusak jaringan organisme, serta dapat 

menimbulkan keracunanan bagi hewan maupun manusia. Logam berat terdiri dari 

kadmium (Cd), merkuri (Hg), timbal (Pb), tembaga (Cu), dan seng (Zn), logam 

berat tersebut merupakan kandungan logam berat toksik yang paling serius 

(Khasanah et al., 2021).  

Menurut pendapat Ameilia et al. (2015) timbal (Pb) merupakan logam berat 

beracun dan sangat berbahaya dimana tanah akan mengalami penurunan serta dapat 

merubah tanah menjadi toksik dan dapat berpengaruh pada tanaman. Apabila kation 

Pb terserap oleh akar tanaman, maka akan terjadi inhibilator pembentukan enzim 

yang akan menghambat proses metabolisme tananaman. Adapun timbal menurut 

pendapat Fitrianah et al. (2017) yaitu timbal memiliki kandungan 0,1-10 ppm dan 

kandungan dalam tanaman secara normal berkisar 0,5-300 ppm. Untuk tanaman 

tertentu tingkat keracunan tidak menunjukan gejala keracunan dan tingkat terserang 

penyakit, namun berbahaya jika tanaman tersebut di konsumsi, pada penelitian 

Gultom et al. (2020) buah kopi memiliki kandungan logam timbal (Pb) dengan 

kadar Pb yaitu 0,32 mg/kg, serta kadar maksimal logam Pb yaitu 2 mg/kg. Apabila 

kanfungan logam berat dalam buah kopi itu tinggi, maka akan berdampak pada 

kesehatan seperti kerusakan pada ginjal, tulang, hati, otak, bahkan sampai ke saraf   

(Syachroni., 2017). 

Informasi tentang adanya kandungan timbal (Pb) pada tanah dan buah kopi di 

Desa Sukananti yag berada di Kecamatan Muaradua Kisam, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan, Sumatera Selatan masih sulit diperoleh. Maka dari itu, 

penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian perihal analisis kandungan Timbal 

(Pb) pada tanah dan buah kopi serta beberappa sifat kimia seperti Kapasitas Tukar 

Kation (KTK), pH, dan C-Organik tanah. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh fosfat dalam peningkatan residu Pb? 

2. Apakah terdapat kandungan Timbal (Pb) yang terserap dalam tanah dan 

buah kopi pada lahan kopi tanaman rakyat Desa Sukananti? 

3. Bagaimana hubungan antara kandungan Timbal (Pb) dengan beberapa 

sifat kimia pada pH, KTK, dan C-Organik tanah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh pupuk P dalam peningkatan residu Pb pada 

kopi tanaman rakyat yang ada di Desa Sukananti Kecamatan Muaradua 

Kisam Kabupaten OKU Selatan. 

2. Untuk mengetahui kandungan logam berat timbal (Pb) pada buah kopi 

yang ada di Desa Sukananti Kecamatan Muaradua Kisam Kabupaten 

OKU Selatan. 

3. Untuk mengatahui hubungan dari beberapa sifat kimia seperti C-Organik, 

Kapasitas Tukar Kation (KTK), dan pH dengan kandungan logam berat 

timbal (Pd). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai salah satu informasi bagi 

petani mengenai kandungan logam berat  timbal (Pb) pada tanah dan buah kopi 

serta beberapa sifat kimia tanah seperti Kapasitas Kation Tanah (KTK), pH , dan 

C-Organik pada lahan kebun kopi yang berlokasi di Desa Sukananti Kecamatan 

Muaradua Kisam Kabupaten Oku Selatan Provinsi Sumatera Selatan.
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